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ABSTRAK 

 

Jumhur ulama berpendapat bahwa hukuman pengganti untuk 

pembunuhan sengaja adalah diyat yaitu seratus ekor unta, hal ini 

berbeda dengan pendapat Abu Hanifah yang mengatakan bahwa 

hukuman untuk pembunuhan disengaja hanyalah qishas, tidak ada 

diyat sebagai hukuman pengganti pembunuhan sengaja.  

Adapun permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah (1). Mengapa menurut Abu Hanifah tidak ada diyat qatlu al-

‘amdi? (2) Bagaimana istinbath hukum Abu Hanifah tentang tidak ada 

diyat qatlu al-‘amdi?.  

Untuk menjawab pertanyaan di atas penulis menggunakan 

penelitian kepustakaan (Library research), sumber data terdiri dari 

sumber primer dan sumber sekunder; (a) sumber primer berupa 

pemikiran Abu Hanifah tentang diyat qatlu al-‘amdi dalam kitab 

Bada’i as-Shana’i’ fi Tartib as-Syarai’ karya Imam al-Kasani al-

Hanafi, (b) sumber sekunder berupa literature-literatur lain yang 

membahas tentang diyat qatlu al-‘amdi, pengumpulan data melalui 

studi kepustakaan, teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif 

analisis.  

Adapun hasil penelitian ini adalah alasan Abu Hanifah tidak 

ada diyat qatlu al-‘amdi yaitu qishas adalah wajib, dan diyat tidak bisa 

menggantikan qishas, Melepaskan qishas dengan imbalan diyat, 

bukanlah ampunan tetapi akad damai. Istinbath hukum yang 

digunakan Abu Hanifah yaitu dengan menggunakan dalil dari al-

qur‟an dan hadist.  

Hadist yang digunakan Abu Hanifah adalah dhoif sehingga 

penulis menyimpulkan bahwa pendapat Abu Hanifah adalah lemah, 

penulis lebih setuju dengan pendapat jumhur ulama yang menyatakan 

bahwa hukuman pengganti (diyat) dalam pembunuhan sengaja (qatlu 

al-‘amdi) adalah diyat yaitu seratus ekor unta.  
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MOTTO 

 

                               

                  

 

“dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. dan 

Barangsiapa dibunuh secara zalim, Maka Sesungguhnya Kami telah 

memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris 

itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang 

yang mendapat pertolongan.”(QS. Al-Isra: 33) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 

ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/Untuk 

1987. Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) disengaja secara 

konsisten agar sesuai teks Arabnya. 

Konsonan 

No. Arab Nama Penulisan 

 Alif a, i, u ا 1

 Ba B ب 2

 Ta T ت 3

 Tsa Ts ث 4

 Jim J ج 5

 Ha H ح 6

 Kha Kh خ 7

 Dal D د 8

 Zal Z ذ 9

 Ra R ر 10

 Zai Z ز 11

 Sin S س 12

 Syin Sy ش 13

 Sad Sh ص 14

 Dlod Dl ض 15

 Tho Th ط 16
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 Zho Zh ظ 17

 Ain „a, „I, „u„ ع 18

 Gain Gh غ 19

 Fa F ف 20

 Qaf Q ق 21

 Kaf K ك 22

 Lam L ل 23

 Mim M م 24

 Nun N ن 25

 Waw W و 26

 Ha H ه 27

 „ Hamzah ء 28

 Ya Y ي 29

 

 

Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam Bahasa Indonesia terdiri atas 

vokal tunggal dan vokal rangkap (diftong). 

 

No  Nama Latin  

1 fathah a 

2 kasroh i 

3 Dammah u 
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Transliterasi vocal rangkap (diftong).  

Lambang yang digunakan untuk vocal rangkap adalah gabungan 

antara harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 

Tanda huruf Tanda baca huruf 

 Fathah dan ya  Ai A dan i يَ

 Fathah dan وَ

waw 

Au A dan u 

 

Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua macam:  

1. Ta marbutah hidup atau yang mendapat harakat fatha, kasroh dan 

dlommah, maka transliterasi adalah /t/. 

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasi adalah /h/ 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan 

kata yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan //h/. 

4. Pola penulisan tetap 2 macam.  

 

Syaddad (tasydid) 

Syaddad atau tasydid dalam system penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah tersebut. 
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Kata sandang 

Diikuti oleh huruf syamsiah 

 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya 

dengan huruf I/L diganti dengan huruf yang langsung mengikutinya. 

Pola yang digunakan ada sua sebagai berikut:  

Pola penulisan 

Al-tawwabu At-tawwabu 

Al-syamsu Asy-syamsu 

 

Diikuti oleh huruf qamariyah 

 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan aturan di atsa dengan bunyinya.  

Pola penulisan   

Al-badi‟u Al-badi‟u 

Al-qamaru Al-qamaru 
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DAFTAR ISTILAH  

 

Diyat :  Denda (ganti rugi) 

Qatlu al-„amdi :  Pembunuhan dengan sengaja 

Had :  Hukuman 

Lughot :  Bahasa 

Qadhi :  Hakim 

Istinbath :  Cara yang dilakukan/ dikeluarkan oleh pakar 

hukum untuk mengungkapkan suatu dalil 

hukum guna menjawab persoalan yang terjadi. 

Qishas  :  Mengikuti ( memberikan balasan kepada pelaku 

sesuai dengan perbuatannya) 

Ijtihad :  Usaha dalam memutuskan suatu perkara yang 

tidak dibahas dalam al-Qur‟an dan Hadis 

dengan syarat menggunakan akal sehat dan 

pertimbangan yang matang. 

Ta‟zir :  Hukuman pendidikan atas perbuatan (tindak 

pidana)yang belum ditentukan hukumannya. 

Hadis Matruk :  Hadis yang pada sanadnya terdapat rawi yang 

tertuduh berdusta. 
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